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Abstract

The development of technology has had a significant impact on various sectors, especially in
the field of Education. Where teachers can develop their competencies in the digital field.
However, with the advancement of technology, teachers are expected to be able to operate
various learning platforms and select and choose the information that is well-received in the
era of open information. So in the Society 5.0 era, one of the important skills that teachers must
have is digital literacy. The method used in this research is a literature study. The collection
and analysis of references through various literature related to digital literacy and the Society
5.0 era. The research results show that digital literacy plays a crucial role in supporting
learning activities. Therefore, improving digital literacy competencies is highly needed to face
various challenges in the field of education in the Society 5.0 era.
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Abstrak

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor,
khusunya pada bidang Pendidikan. Dimana guru dapat mengembangkan komptensinya pada
bidang digital dan teknologi informasi. Namun adanya kemajuan teknologi, guru dituntut agar
dapat mengoperasikan berbagai platform pembelajaran dan menyeleksi serta memilih informasi
yang diterima dengan baik ditengah era keterbukaan informasi. Sehingga pada era Society 5.0,
salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki guru adalah literasi digital. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan studi literatur (/iterature study).Pengumpulan dan
penelaahan referensi melalui berbagai literatur yang berkaitan dengan literasi digital dan era
society 5.0. Hasil penelitian menyatakan bahwa literasi digital memiliki peran yang begitu
penting bagi dalam mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu peningkatan kompetensi literasi digital bagi guru sangat diperlukan dalam menghadapai
berbagai tantangan dalam bidang pendidikan pada era society 5.0.

Kata Kunci: Literasi, Digital, Society 5.0, pembelajaran, Pendidikan

PENDAHULUAN

Era Society 5.0 adalah sebuah masa dimana manusia dipersiapkan untuk mampu
mengikuti perkembangan teknologi dan digitalisasi diberbagai sektor khususnya Pendidikan.
Dunia pendidikan dituntut harus dapat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi yang
sedang berkembang pesat serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai fasilitas lebih dan serba canggih untuk memperlancar proses pembelajaran
(Parwati, 2021). Peran Pendidikan dalam mengahadapi era Society 5.0 dinilai penting dalam
menghadapi era society 5.0 dalam meningkatkan kualitas SDM (Rahayu, 2021).

Saat ini Indonesia memasuki era 4.0 yang dimana trand pendidikan Indonesia adalah
pembelajaran berbasis digital (Ahmad, 2018) yang menggunakan internet sebagai penghubung
antara guru dan peserta didik. Memasuki era digital saat ini telah banyak mempengaruhi aspek
dalam bidang Pendidikan. Salah satunya adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
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guru. Adanya era Society 5.0 memberikan peluang yang begitu besar bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Akses internet memberikan kemudahan bagi
guru untuk dapat memperkaya bahan dan perangkat pembelajaran dari berbagai sumber yang
ada. Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh guru adalah pengembangan media pembelajaran
berbasis digital. Penggunaan media pembelajaran dinilai dapat meningkatkan ketertarikan
peserta terhadap materi yang disampaikan (Kemp dan Dayton dalam Aghni, 2018). Sehingga
Media pemelajaran yang dibuat oleh guru dapat menjadi alat bantu dalam menyampaikan
materi pembelajaran secara efektif.

Namun tidak semua guru memiliki pemahaman yang komprehensif tentang peluang
dan tantangan yang akan dihadapi pada era society 5.0. Salah satu contoh yang dapat kita
lihat adalah penggunaan berbagai website dan platform pembelajaran yang masih kurang
optimal sebab kemampuan pengoperasian yang dimiliki oleh guru masih terbilang rendah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huriyatunnisa (2022) yang
mengungkapkan jika terdapat guru yang masih kesulitas mengoperasikan platform
pembelajaran. Sejalan dengan hasil temuan Dita (2022) bahwa kesulitan yang dialami guru
selama pembelajaran yaitu kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat
teknologi digital. Tantangan lain memasuki era society 5.0 adalah keterbukaan berbagai
akses informasi secara terbuka bagi siapa saja. Pertama, di era Society 5.0 informasi dapat
diperoleh dalam waktu yang cepat dan sudah terdigitalisasi dan terkomputasi oleh kemajuan
teknologi (Anggraeni, 2019).Kedua, tantangan di era ini adalah penyalahgunaan big data dan
tingginya cybe crime yang dapat mengganggu kestabilan sosial di masyarakat (Istiqomah,
2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka salah satu kemampuan penting yang dapat
dikembangkan pada era society 5.0 adalah literasi digital. Kemampuan ini dapat membantu
guru dalam mengahdapi berbagai tantangan global yang ada. Literasi digital merupakan
ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar
dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Setyaningsih, et al, 2019). Menurut
Parwati (2018), kompetensi yang dimiliki guru tidak statis, tetapi selalu berkembang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman, maka agar tetap berkualitas
di era society 5.0 ,yang ditandai dengan penggunaan teknologi-teknologi dalam semua
sektor kehidupan. Sehingga penting bagi guru untuk mampu mengembangkan kemampua
literasi digital. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui urgensi terkait dengan
kemampuan literasi digital yang perlu dimiliki oleh guru dalam menghadapi tantangan di era
society 5.0.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature study dengan
pendekatan kualitatif dari hasil penelitian yang telah terpublikasi. Studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian.Pengertian Lain tentang
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal,artikel laporan
penelitian, dan situs-situs di internet (Pilendia, 2020). Data yang dikumpulkan adalah data
sekunder. Peneliti mengeksplorasi literatur berupa jurnal yang berkaitan dengan literasi digital,
dan era society 5.0.Data tersebut kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi. Teknis analisis
isi adalah analisis ilmiah terhadap isi suatu pesan atau literatur (Supadmini et al., 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian literatur terkait literasi digital di era society 5.0 peneliti lakukan pada
data base Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci yang telah peneliti buat ("literasi
digital bagi guru*" OR "digital literacy") dan (era society 5.0 dalam bidang Pendidikan). Dari
hasil pencarian tersebut kemudian dipilih artikel yang memiliki relevansi dengan topik
penelitian yaitu urgensi literasi digital dan Pendidikan di era Society 5.0

a.Tantangan Pembelajaran Bagi Guru di Era Society 5.0

Era Society 5.0 merupakan sebuah konsep yang mempertimbangkan aspek teknis untuk
mempermudah kehidupan masyarakat. Dibutuhkan keseimbangan dalam menerapakan konsep
ini dimana perspektif humanistik diperlukan dan memiliki kendali yang baik terhadap
teknologi. Hal ini dapat diwujudkan dengan kesiapan teknologi yang kuat dan sumber daya
manusia yang mumpuni di bidangnya untuk mengamalkan profesinya secara digital sekaligus
meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat (Rahayu, 2021).

Guru dihadapkan tantangan terbesar dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
literasi digital di era 5.0. Hal ini dikarenakan guru merupakan pemeran utama dalam proses
pembelajaran. Guru harus tahu bagaimana menguasai teknologi sebelum mereka dapat
mengajarkannya ke peserta didik. Guru dituntut untuk multitasking, mulai dari perangkat keras,
perangkat lunak, pedagogi hingga keahlian dalam bidang yang diajarkannya. Guru harus
menggunakan strategi terbuka, adaptif dan terkini dalam pelatihan. Bahan ajar dan model serta
teknik penilaian harus mengikuti perkembangan dunia global. Tentu tidak semua guru
memiliki kemampuan yang sama dalam mengahdapi berbagai tantangan yang diakibatkan dari
kemajuan teknologi atau yang biasa dikenal dengan sitilah Revolusi Industri 4.0. Era revolusi
industri 4.0 mengakibatkan perubahan diberbagai bidang termasuk Pendidikan (Metha,
2019).

Selain itu yang menjadi karakteristik pembelajaran pada Era Society 5.0 adalah
pemanfaatan infrastruktur ICT dan perangkat pembelajaran virtual untuk memberikan
fleksibilitas bagi peserta didik untuk menemukan sumber-sumber  belajar yang
berkualitas, merekam data, menganalisis data, dan menyusun laporan dan melakukan
presentasi. Hal ini akan menjadi penghalang bagi guru yang memiliki kemampuan literasi
digital yang rendah dalam mengimplementasikan pembelajaran di Era 5.0. Menghadapi era
society 5.0 ini dibutuhkan kemampuan literasi dasar seperti literasi data yaitu kemampuan
untuk membaca, analisis, dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital (Kahar,
2021). Selain itu juga, keterampilan abad 21 memiliki korelasi yang erat dengan society 5.0
dimana salah satu ketermapilan yang harus dimiliki adalah literasi digital.

Menghadapi era society 5.0 membutuhkan pendidikan yang dapat membentuk generasi
yang kreatif, inovatif dan berdaya saing. Salah satunya dapat dicapai dengan mengoptimalkan
penggunaan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang diharapkan dapat menghasilkan hasil
yang tetap terkini atau lebih baik. Indonesia juga harus meningkatkan kualitas lulusannya tanpa
terkecuali, sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan teknologi digital. Pendidikan 5.0 adalah
jawaban atas kebutuhan revolusi industri 4.0, di mana manusia dan teknologi dipadukan untuk
menciptakan peluang baru yang kreatif dan inovatif. Sebagai seorang yang memiliki peran
yang sangat strategis, maka guru dharapakan mampu menjawab berbagai tantangan tersebut.

b. Urgensi Literasi Digital
Berbagai platform pembelajaran memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik
dalam menunjang proses belajar dan mengajar. Proses tersebut kemudian didukung dengan
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adanya penggunaan Media pembelajaran berbasis digital dengan berbagi fitur sehingga
memungkinkan guru dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran secara virtual
dimanapun. Tentu ini akan memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Namun disatu sisi, penguasaan terhadap penggunaan platform pembelajaran
masih menjadi tantangan tersendiri yang dihadapi oleh guru. Hal ini sejalan dengan Kahar
(2021) yang mengungkapkan jika banyak siswa dan guru yang mengeluhkan sulitnya
memakai platform atau media pembelajaran dengan sistem daring (dalam jaringan).

Masalah lain adalah adanya keterbukaan informasi yang begitu luas menuntut guru agar
dapat lebih berhati-hati dalam menyeleksi dan menyaring sumber referensi yang akan dijadikan
sebagai bahan pembelajaran. Dalam peneltiannya Astuti, dkk (2018) menyebutkan jika
kompetensi yang dapat dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan tersbut adalah literasi
digital. Literasi digital merupakan ketertarikan sikap dan kemampuan individu dalam
menngunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi
dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Setyaningsih,
2019)

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi
mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, mengkomunikasikan, mengevaluasi,
dan  menciptakan informasi  dalam ruang lingkup kegiatan pembelajaran baik luring
maupun daring. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sujana dan Rachmatin (2019)
menyimpulkan bahwa melalui literasi digital memungkinkan setiap seorang  dapat
mengakses informasi secera efektif dan efisien, melakukan penilaian terhadap informasi
secara kritis, serta menggunakan informasi tersebut secara lebih bermanfaat, hal sejalan
juga disampaikan oleh SIGA (2021) yang menyatakan bahwa literasi digital membuat generasi
milenial memiliki kemampuan untuk mengaskes mengakses informasi, memilah dan
memahami bebagai jenis informasi yang ada di media digital secara kritis dan selektif dan
kemudian memanfaatkannya dalam konteks pendidikan, pekerjaan, maupun dalam
membangun  hubungan  sosial  yang baik dengan siapa saja. Dalam konteks dunia
pendidikan, guru perlu meningkatkan kemampuan literasi digital secara komprhensif tidak
hanya untuk dirinya sendiri tetapi dapat menjadi mediator dan pembimbing bagi peserta didik
mereka dalam mengakses berbagi platform pembelajaran.

Dari sisi tantangan penggunaan platform pembelajaran yang masih rendah, literasi
digital memiliki peranan penting dalam mengatasi hal tersbut. Dengan adanya kemampuan
literasi digital yang baik tentu memberikan kemudahan bagi guru dalam memahami setiap
langkah dari penggunaan teknologi tersebut. Peningkatan literasi digital melalui pelatihan
dapat dilakukan sebagai langkah awal yang dapat dilakukan guru. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Asari (2019) yang menyatakan jika kompetensi literasi digital bisa ditempuh
dengan metode pelatihan secara kontinyu, untuk mengatasi permaslaahan di era digital.
Keahlian dasar menjadi aspek yang harus: dimiliki oleh guru dan pelajar. Keahlian tingkat
lanjut juga diperlukan untuk memaknai setiap informasi yang didaptkan dari media digital.
Dalam peneltian Rohmah dalam Nuranita (2021) menyatakan bahwa literasi digital bagi
tenaga pendidik merupakan keniscayaan dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi untuk membantu dalam melaksanakan tugas dan fungsi secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut mengindikasikan jika literasi digital memiliki
pernanan yang begitu krusial dalam menjawab beragai tantangan Pendidikan di era Society 5.0.
Tidak hanya akan bermanfaat bagi individu tertentu saja, melainkan dapat memebntuk sebuah
komunitas yang kuat dalam mendukung transformasi digital dalam bidang Pendidikan.
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SIMPULAN

Tantangan yang dihadapi guru pada era society 5.0 berupa kemajuan teknologi dalam sektor
Pendidikan dapat diatasi dengan meningkatkan kompetensi literasi digital yang dimliki. Literasi
digital merupakan kemampuan untuk dapat mengolah berbagai sumber informasi yang didapatkan
melalui platform digital serta didukung dengan kemampuan mengoperasikan platform tersebut
dengan baik. Dengan adanya kemampuan literasi digital yang baik, guru dapat memilih setiap
informasi yang diterima dan menggukannya sebagai pengetahuan yang baru. Dengan kata lain
penggunaan teknologi informasi menjadi hal yang sangat penting untuk dapat digunakan dalam
menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
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